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Abstrak:

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi membawa perubahan-perubahan
dalam dunia pendidikan. Diberlakukan kurikulum baru diharapkan dapat mem-
benahi model pembelajaran yang sehingga dapat menjadikan mahasiswa bersikap
aktif, kreatif, dan inovatif dalam kegiatan pembelajaran. Peneliti tertarik me-
neliti tentang aplikasi gaya belajar Savi (somatis, auditori, visual, intelektual)
dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis mahasiswa dalam konsep
Morfologi Tumbuhan di IAIN Ambon Tahun Akademik 2012/2013. Tujuan
tulisan ini menjelaskan tingkat kemampuan berfikir kritis mahasiswa setelah
diterapkan gaya belajar somatis, auditori, visual, dan intelektual dalam konsep
Morfologi Tumbuhan di IAIN Ambon. Jenis penelitian yang digunakan
penclitian tindakan kelas (PTK). Desain penelitian yang digunakan model
penelitian yang dikembangkan oleh Kemmis & Mc. Tanggart. Penulis dalam
penelitian ini hanya menggunakan 1 siklus, karena di siklus pertama indiator
yang dicapai dalam pembelajaran telah terpenuhi. Prosedur penelitian meliputi:
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa gaya belajar SAVI dapat memperbaiki keterampilan berfikir kritis
mahasiswa. Hal ini ditunjukkan dari hasil tes awal yang rata-rata mahasiswa
memiliki keterampilan berfikir kritis pada kategori rendah, sedangkan di siklus I
diperoleh hasil bahwa setelah penerapan gaya belajar SAVI, mahasiswa memiliki
rata-rata nilai dalam kategori sangat tinggi dan tinggi.

Keywords:: Gaya belajar, berfikir, kritis, morfologi.

Pendahuluan

Belajar merupakan suatu proses kom-
pleks yang terjadi pada semua orang dan
berlangsung seumur hidup. Sebagai salah satu
tanda bahwa seseorang telah belajar perubah-
an tingkah laku dalam dirinya. Perubahan
tingkah laku tersebut mencakup perubahan
yang bersifat pengetahuan (kognitif), keteram-
pilan (psikomotor) dan nilai-sikap (afektif).'
Belajar adalah suatu proses psikis yang mem-

R Raharjo, Media Pendidikan (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2006), h. 23.

Fakultas limy Tarbiyah dan Keguruan (FITK) IAIN Ambon

bawa perubahan atau perolehan baru di posisi
psikis bagi perilku atau pengalaman tertentu.’
Menurut Morgan belajar didefenisikan sebagai
perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan
terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman’
Menurut Jawes. O. Wittolker, belajar
merupakan suatu proses yang tingkah laku di-
timbulkan atau diubah melalui latihan atau
pengalaman. Hal senada dikemukakan oleh

*Said M.H. lmu Penidikan (Bandung: Alumni,
1989), h. 112.

T.G. Ratumanan, Belajar dan Pembelajaran.
(Surabaya: Unessa University Press, 2004), h. 1.
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manusia menemukan pendidikan dari proses
interaksi dengan lingkungan.
Perubahan-perubahan dalam dunia pen-
Jidikan biasanya diikuti oleh kemajuan ilmu
pengatuhan dan teknologi, karena kemajuan
tersebut tentu saja harus didukung oleh setiap
pelaku pendidikan agar pendidikan dapat
diselengarakan sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan dunia. Pendidikan usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual ke-
agamaan, pengembangan diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara.‘OPendidikan pada dasarnya ber-
langsung dalam bentuk belajar dan mengajar
yang melibatkan dua pihak, guru dan maha-
siswa dengan tujuan yang sama, peningkatan
belajar mahasiswa dan rancangan untuk me-
nilai proses belajar. Berhasil atau tidak tujuan
pendidikan bergantung pada bagaimana proses
belajar yang dialami oleh mahasiswa sebagai
peserta didik, dalam hal ini menyangkut tang-
gung jawab guru sebagai pendidik.Utuk itu
guru sebagai pelaku pendidikan harus mem-
berikan wawasan kepada anak didiknya agar
turut serta membangun iklim pendidikan.
Pembelajaran adalah suatu upaya pena-
taan lingkungan yang memberi suasana belajar
untuk membentuk watak, peradaban dan me-
ningkatkan mutu kehidupan peserta didik
untuk menguasai kompotesi yang diharapkan.
Pemberdayaan diarahkan mendorong penca-

 paian kompetensi dan perilaku khusus supaya
setiap individu mampu menjadi pembelajar
. sepanjang hayat dan mewujudkan kemampuan
. dan daya nalamya.'' Dengan diberlakukan
n kurikulum baru di sekolah diharapkan dapat
~ membenahi model pembelajaran yang selama

I

i

pf

Tolbid., h. 5.
L2 HAR. Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan
asional (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),. h. 56.

1 s
'Sadirman. Media Pendidikan (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1986), h. 11.

Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) IAIN Ambon

telektual, Muhammad Ruijal

ini dilakukan sehingga dapat men_jadlka_n
mahasiswa bersikap aktif, kreatif, dan inovatif
menanggapi setiap pelajaran }./ang
diajarkan. Kemampuan penalaran mahasn§wa
tentang pelajaran yang diajarkan dapat terlihat
dari sikap aktif, kreatif dan inovatif dalam
menghadapi  pelajaran tersebut. Keaktifan
mahasiswa akan muncul jika guru memberikan
kesempatan kepada mahasiswa agar mau me-
ngembangkan pola pikirnya, mengemukakan
ide-ide dan lain-lain.

Setelah melakukan pra observasi saat
mengikuti kegiatan praktek profesi di sekolah
metode pembelajaran yang masih digunakan
pembelajaran konvensional, pembelajaran
menjadikan guru sebagai pusat kegiatan dan
mahasiswa dibiarkan pasif. Hal ini dilihat dari
minim perhatian mahasiswa terhadap materi
yang disajikan, kurang keberanian mahasiswa
dalam mengajukan dan menjawab pertanyaan
karena takut dianggap salah, mahasiswa hanya
diam dan mendengarkan apa yang disampai-
kan tanpa melakukan apa pun meski kurang
memahami apa yang disampaikan oleh guru
selama proses pembelajaran berlangsung.

Penulis tertarik untuk melakukan peneli-
tian berjudul Aplikasi Gaya Belajar Somatis,
Auditori, Visual, dan Intelektual dalam Me-
ningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Maha-
siswa dalam Konsep Morfologi Tumbuhan di
IAIN Ambon.

Berdasarkan latar belakang masalah
tersebut, tujuan dari penelitian ini untuk men-
jelaskan besar besar peningkatan kemampuan
berfikir kritis mahasiswa setelah diterapkan
gaya belajar somatis, auditori, visual, dan
intelektual pada konsep morfologi tumbuhan
di IAIN Ambon.

SAVI adalah gaya belajar yang meng-
gabungkan gerak fisik dengan aktifitas inte-
lektual dan penggunaan semua indra dapat
berpengaruh besar pada pembelajaran, unsur-
unsurnya: somatis belajar dengan bergerak dan

dalam

’E. Mulyasa, Kurikulum yang Disempurnakan
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008). hlm. 28
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1. Perencanaan

Di tahap ini dibuat, Satuan Acara Pem-
belajaran (SAP) yang di dalamnya terdapat
gaya SAVI, menyiapkan soal tes, skor,
lembaran observasi, dan meminta kolabo-
rator untuk melakukan observasi kegiatan
belajar mengajar.

. Tindakan
Menjelaskan materi Morfologi Tumbuhan

dengan mempertimbangkan gaya belajar
yang dimiliki oleh peserta didik, sehingga
dalam penelitian ini digunakan gaya SAVI.
3. Observasi
Proses pengamatan yang dilakukan oleh
kolaborator terhadap proses pembelajaran
dengan menerapkan Gaya belajar SAVI dan
' menggunakan lembar observasi yang telah
- disiapkan.
' 4. Refleksi
" Di tahap ini dikaji kembali terhadap hasil
dan proses pembelajaran dan analisis kritis
terhadap hasil yang didapatkan pada setiap
siklus.

* 7. Indikator Keberhasilan

. Hasil penelitian tindakan kelas ini dapat
dulihat melalui dua kriteri yaitu:

(3]

1. Jika keterampilan berfikir kritis mahasiswa
menunjukkan 75% secara klasikal dapat
menuntaskan pembelajaran dalam konsep
Struktur Tumbuhan yang dapat dilihat dari
nilai tes akhir tiap individu mendapatkan
ketuntasan belajar > 60. sesuai KKM (kri-
teria ketuntasan minimal) dalam konsep
Morfologi Tumbuhan

2. Diharapakan hasil lembar observasi akti-

: vitas mahasiswa menunjukkan pening-

katan aktivitas mahasiswa setelah meng-
, ikuti pembelajaran dengan menggunakan
) gaya belajar SAVI meningkat > 60%.

8. Teknik Analiais Data

_ Analisis untuk menghitung persentase
 dari skor maksimum ideal yang harus dicapai,
- TUmus yang digunakansebagai berikut:

,‘ Fakultas imy, T, arbiyah dan Keguruan (FITK) IAIN Ambon

——

NP = it X 100%
SM

NP = nilai persen yang dicari atau diharap-

kan
R = skor mentah yang diperoleh maha-
siswa
SM = skor maksimum ideal dari tes yang
bersangkutan

100% = bilangan tetap."*

Untuk mengetahui keterampilan berfikir
kritis yang dicapai oleh mahasiswa dengan
menggunakan gaya belajar savi di konsul-
tasikan dengan pedoman acuan patokan (PAP)
dalam tabel 1.

Tabel 1 Pedoman Acuan Patokan (PAP).lS

Interval nilai
Angka Huruf Keterangan
80 - 100 A Baik sekali
70-79 B Baik
60 — 69 C Cukup
50-59 D Kurang
<50 E Gagal
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil observasi dan hasil tes
selama kegiatan belajar mengajar terhadap
responden mahasiswa dan guru (peneliti),
menggambarkan kemampuan awal dan ke-
mampuan akhir mahasiswa terhadap materi
serta kompetensi guru dalam proses pembela-
jaran dengan penerapan gaya belajar SAVI.

1. Hasil Tes Ketarampilan Berfikir Kritis

Kualifikasi pencapain mahasiswa dalam
hasil tes menggambarkan pengusaan atau
kemampuan mahasiswa sebelum dan setelah
kegiatan belajar mengajar (KBM) dengan

“Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik
Evaluasi Pengajaran (Cet 1I; PT Remaja Rosdakarya.
Bandung: 2006), h. 102-203.

Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi
Pendidikan (PT. Bumi Aksara, Jakarta: 2002), h. 245.
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Sumber: Data Hasil Penelitian

Hasil tes awal memperlihatkan bahwa
kemampuan awal mahasiswa sebelum perlaku-
an rata-rata berada dalam kategori rendah
dengan presentase 57,50%. Kualifikasi presen-
tase pencapain mahasiswa dalam tes awal
dapat dilihat tabel 1 yang menunjukkan bahwa
kemampuan awal mahasiswa sangat rendah.
Hal ini terbukti dengan 24 orang mahasiswa
dinyatakan gagal, 2 orang dikatagorikan baik
dan, 4 orang dikatagorikan cukup. Tingkat
pencapaian keterampilan berfikir kritis maha-
siswa sebelum diajar dapat dilihat dalam
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::lgﬁg:isan mdllkator pembelajaran dalan:. kv
L gaga de.ngan presentasi pencapd”|:
dilii1 t{(i)). Selanjutnya data tersebut 0L

at dalam gambar berikuyt: St
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Gambar 3. Kemampuan berfikir Kritis Mahasiswa
Sebelum Perlakuan

Gambar 3 tersebut menunjukkan bahwa
setelah perlakuan, pengajaran dengan gaya
belajar SAVI, ditemukan mahasiswa yang
memiliki nilai dalam kategori sangat tinggi
sebanyak 30%; terdapat 50% dalam kategori
tinggi, 5% dalam kategori sedang, 15% dalam
kategori rendah, dan 0% dalam kategori
sangat rendah.

2. Hasil Observasi

Hasil observasi selama kegiatan belajar
mengajar (KBM) dapat dilihat melalui lembar
observasi responden mahasiswa dan lembar
observasi responden guru. Observasi bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar minat, per-
hatian dan partisipasi mahasiswa dalam proses
pembelajaran Biologi denga menerapkan gaya
belajar SAVIL. Observasi dilaksanakan mulai
dari awal sampai akhir proses pembelajaran.

Tabel .4.3. Hasil Observasi

Tingkat Freku- | Presen- Kualifi-
Pencapaian | ensi | tase (%) kasi
80%- 100% 34 85,00 | Sangat Baik
70%-79% - - Baik
60% -69% - - Cukup
<60% 6 15,00 | Gagal

Ketuntasan belajar = 85%

Sumber: Data Hasil Penelitian

Fakultas Jimy Tarbiyah dan Keguruan (FITK) IAIN Ambon

Hasil pencapaian proses selama kegiatan
belajar mengajar (KBM) dalam tabel 3 ber-
langsung dengan penerapan gaya belajar SAVI
terlihat bahwa; 34 orang mahasiswa dengan
presentasi pencapaian (85,00%) mampu me-
ngusai indikator pembelajaran dalam kuali-
fikasi sangat baik; dan 6 orang mahasiswa
dengan presentasi pencapaian (15,00%) mam-
pu mengusai indikator pembelajaran dalam
kualifikasi gagal

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dijelaskan
bahwa dalam tes awal dari 10 pertanyaan yang
disebarkan kepada 40 responden (mahasiswa)
sebelum menggunakan gaya belajar SAVI,
ternyata hasil yang diperoleh (60,00%) res-
ponden yang belum mampu menjawab dari
sebagian besar pertanyaan. Hal ini disebabkan
karena belum ada motivasi dari guru kepada
mahasiswa dan penggunaan model pembela-
jaran yang kurang berfariasi sehingga maha-
siswa kurang berminat untuk mengikuti proses
belajar mengajar. Hal ini sangat wajar terjadi
karena materi ini hanya diajarkan dengan
mengunakan metode ceramah.

Kegiatan belajar mengajar dengan pene-
rapan gaya belajar SAVI secara keseluruhan
atau klasikal dinyatakan tuntas, 12 orang
mahasiswa dengan presentase (30,00%) me-
menuhi kualifikasi sangat baik; 20 orang ma-
hasiswa dengan presentase (45,00%) meme-
nuhi kualifikasi baik; 2 orang mahasiswa
dengan presentase (10,00%) memenuhi kuali-
fikasi cukup; dan 6 orang mahasiswa dengan
presentase (15,00%) memenuhi kualifikasi
gagal.

Pembelajaran tidak secara otomatis me-
ningkat dengan menyuruh orang berdiri dan
bergerak. Namun, menggabungkan gerak fisik
dengan aktifitas intelektual dan penggunaan
semua indra dapat berpengaruh besar pada
pembelajaran. Dalam pembelajaran SAVI,
Somatis belajar dengan bergerak dan berbuat;
Auditori belajar dengan berbicara dan men-
dengar; Visual belajar dengan mengamati dan
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dan Intelektual ~ belajar
an masalah dan merenung.
ar ini harus ada agar ber-
| semua unsur-unsur

menggambarkan;
dengan mcnnccuhk~
Keempat cara belaj
Izmgsung ()l7iil11le."l(.il"-;::]‘, saling baik Slxa
ini terpadu, belajar yang P SR
anpsung jika semua itu digunakan secara
berlangsung JiA B I <
simultan. Berikut perincian  kee p
I
rLNb.:zw.mmi.s‘ berasal dari bahasa Yunani yang
berarti tubuh. Belajar dengan somatis berar_tl
belajar dengan indra peraba, kinestesis, praktis
melibatkan fisik dan menggunakan serta
menggerakan tubuh sewaktu belajar. Belajar
somatis berarti bangkit dari tempat duduk dan
bertindak aktif secara fisik selama proses
belajar.

Pikiran auditori ternyata lebih kuat dari
pada yang disadari. Telinga terus menerus
menangkap dan menyimpan informasi audi-
tori, bahkan tanpa disadari. Ketika dibuat
suara sendiri dengan berbicara, berapa area
penting di otak menjadi aktif. Ketajaman
visual, meskipun menonjol pada sebagian
orang, sangat kuat dalam diri setiap orang.
Alasannya dalam otak terdapat lebih banyak
perangkat untuk memproses informasi visual
dari pada semua indra yang lain.

Intelektual adalah ciptaan makna dalam
pikiran, sarana yang digunakan manusia untuk
berfikir menyatukan pengalaman, mencipta-
kan jaringan saraf baru dan belajar. Ia meng-
hubungkan pengalaman mental, fisik, emosi-
onal, intutif tubuh untuk membuat makna baru
ufltuk dirinya sendiri. Itulah sarana yang
dlgunalfan_pikiran untuk mengubah pengalam-
;:nranai?;?n pe(liugctahuan, pengetahu.an menjadi
i ,s eban a}{)emahgman mer}Jadl kearif-
apapun itu tidauk pl:?latlhan el agecnerdi
lektual oot CUXUp menentang sisi inte-

pembelajar, pelatihan tersebyt kelihat-
an dangkal dan kekanak-kanakan, Inj] h
terjadi dengan beberapa. teknik 'kre;teilf §:§g
mengajak orang untyk bergerak secara ﬁsiﬁ

"“Daye Meier, 7he

(Bandung: Kaifah, 2002), b o1 Accelerated Learning
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yai auditori kuat (A), dan mgg

: ,
(S), memu k memilki keda,, P

visual (V), namun tida

intelektual (I). : I
Belajar bisa optimal jika keempat :

SAVI ada dalam satu peristiwa pembelaj,,, -,
Misal, orang bisa belajar sedikit denga, |
nyaksikan presentase (V), tetapi mereka b, (g
jar jauh lebih banyak jika mereka dapat .
kukan sesuatu ketika presentase sedang be d:
langsung (S), membicarakan apa yang sc(.. rz
mereka pelajari (A), memikirkan cara 1, Ic
rapkan informasi dalam presentase terg. S
dalam pekerjaan mereka (I). Atau mep,
dapat meningkatkan kemampuan mereks
mecahkan masalah (I), jika mereka s,
simultan menggerakan sesuatu (S), iy
menghasilkan pitograma atau pajangan ;4.
dimensi (V), sambil membicarakan apa y;
sedang mereka kerjakan (A). i
Mahasiswa yang mengalami kegag:. A
ini memang memiliki kemampuan yang reng
dan yang lebih parah lagi sifat acuh dan mal:s¢
masuk sekolah sehingga indikator dari pe
lain proses dan hasil tes akhir yang dicapair
rendah. Walaupun keterampilan berfikir ki
yang diperoleh masing—masing mahasis
berbeda, namun dalam proses belajar meng:
ini mampu membuat mahasiswa yang tidz,,
tahu menjadi tahu dan mahasiswa yang kurz~
mengerti menjadi mengerti sehingga mah
siswa menjadi terampil dengan intera
belajar mengajar yang terstruktur secara jels
Langkah-langkah pembelajaran dal3
gaya belajar SAVI membuat mahasiswa b
tanggung jawab memberikan penjelasan p
teman-teman serta kelompok diskusi la
Proses inilah yang membuat mahasiswa day’
menguasai indikator yang dipelajari deng’
presentase pencapaian diatas kualifikasi be!
Nilai tes akhir mahasiswa menunjukkan keb?
hasilan penerapan gaya belajar SAVI, o
membantu mahasiswa mengusai  indik"
pembelajaran. Hal inj terbukti dengan -
Erar.ng mahasiswa (85,00%) dinyatakan *
bztsil;-b‘zgzau%un dalam kualifikasi yang "h"
» dan hanya 6 orang mahas®
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(15,00%) yang dinyatakan gagal. Setelah di-
Jakukan penilaian mahasiswa tersebut mem-
peroleh nilai kurang memuaskan sehingga nilai
akhir yang diperoleh mahasiswa tersebut tidak
mencapai standar kriteria ketuntasan minimal
(KKM). Dengan demikian proses belajar
mengajar dengan penerapan gaya belajar SAVI
dapat dikatakan efektif dalam mencapai kete-
rampilan berfikir kritis biologi Materi Morfo-
Jogi Tumbuhan pada mahasiswa Program
Studi Pendidikan Biologi IAIN Ambon.

Simpulan

Proses belajar mengajar dengan penerap-
an gaya belajar SAVI dapat dikatakan efektif
dalam mencapai keterampilan berfikir kritis
biologi Materi Morfologi Tumbuhan maha-
siswa program studi pendidikan biologi IAIN
Ambon.

Penulis menyarankan beberapa
sebagai rekomendasi:

hal

|. Sebagai guru dan dosen (calon guru dan
dosen) dapat menggunakan gaya belajar
SAVI dalam proses belajar mengajar
karena terbukti sangat efektif membentuk
dan meningkatkan kompetensi mahasiswa.

2. Sebagai tenaga pengajar dan calon penga-
jar agar lebih selektif dalam menggunakan
model pembelajaran, sehingga tidak mem-
buat para mahasiswa jenuh dengan apa
yang diajarkan.

3. Kajian dalam suatu penelitian merupakan
langkah awal yang dapat dilanjutkan
dalam penelitian yang lebih mendalam
demi peningkatan ilmu pengetahuan.

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) 14 IN Ambon
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